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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menghasilkan modul pembelajaran Dasar Listrik dan Elektronika (DLE) yang
valid dan praktis. Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (Research and
Development) dengan Model 4D. Subjek penelitian ini siswa kelas X TITL SMK Negeri 1 Padang yang
terdaftar pada semester 2 tahun ajaran 2019/2020. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh validitas
modul pembelajaran adalah 90,66% dengan kategori valid. Uji Praktikalitas dengan reponden guru
adalah 87,61% dan siswa nilai rata-rata 90,16% menyatakan modul pembelajaran DLE adalah sangat
praktis. Disimpulkan bahwa modul pembelajaran DLE adalah valid dan praktis dalam proses belajar
mengajar untuk Dasar Listrik dan Elektronika.

Abstract

This research studies producing learning modules for Basic Electric and Electronics (DLE) that are
valid and practical. This research uses the development research method (Research and Development)
with the 4D Model. Research subjects in class X TITL at State Vocational High School 1 Padang
registered in term 2 of the 2019/2020 school year. Based on the research results obtained by media
validity is 90,66% with a valid category. Practicality Test with the teacher's is 87,61% and students’
average score of 90,16% stated that the DLE learning module is very practical. The DLE Learning
Module is valid and practical in the teaching and learning process for Basic Electric and Electronics.

Keywords : Development, Learning modules for Basic Electric and Electronics (DLE), valid and
practical.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran dalam perkembangan suatu bangsa. Oleh karena itu,
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting karena pendidikan merupakan instumen
terpenting untuk meningkatkan sumber daya manusia [1]. Untuk meningkatkan sumber daya
manusia itu perlu jenjang pendidikan yang jelas dari jenjang terendah yaitu sekolah dasar
hingga sekolah menengah dan sekolah tinggi. Salah satu lembaga pendidikan pada jenjang
sekolah menengah adalah Sekolah Menengah Kejuruan.

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan salah satu lembaga pendidikan yang dibuat oleh
pemerintah sebagai cara meningkatkan sumber daya manusia (SDM) [2]. Fungsi dari
Pendidikan Menengah Kejuruan adalah pendidikan untuk membekali siswa dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta kecakapan kejuruan para profesiomal dengan kebutuhan
masyarakat.

Peningkatan sumber daya manusia dalam sistem pendidikan harus diiringi dengan
kompetensi lulusan. Dalam Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 pasal 1 ayat 4 Standar
Kompetensi Lulusan adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap,
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pengetahuan, dan keterampilan [3]. Kompetensi atau keterampilan yang dimiliki siswa
lulusan SMK ini terbentuk melalui berbagai proses pembelajaran di sekolah.

Proses pembelajaran pada hakikatnya merupakan sebuah proses komuniakasi, dimana
guru berperan sebagai pengantar pesan dan siswa sebagai penerima pesan [4]. Pembelajaran
pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk membantu peserta didik dalam melakukan
kegiatan belajar. Untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar diperlukan
sebuah sistem pembelajaran.

Sistem pembelajaran adalah suatu kombinasi terorganisasi yang meliput unsur-unsur
manusiawi, material fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang berinteraksi untuk mencapai
suatu tujuan [5]. Kombinasi unsur-unsur yang ada dalam sistem pembelajaran menjadi faktor
keberhasilan dalam belajar dan saling mempengaruhi satu sama lain, jika ada salah satu unsur
yang tidak terpenuhi maka akan berpengaruh pada hasil belajar peserta didik.

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik diantaranya tenaga pendidik,
sarana dan prasarana, media pembelajaran atau bahan ajar, untuk mencapai hasil
pembelajaran yang optimal dan terciptanya belajar mandiri diperlukan bahan/materi
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang tepat [6]. Untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik secara mandiri dapat menggunakan modul.

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis
yang di dalamnya dimuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk
membantu siswa menguasai tujuan belajar [7]. Modul adalah suatu sistem penyampaian yang
telah dipilih dalam usaha pengembangan sistem pendidikan yang lebih efisien, relevan, dan
efektif.

Fungsi modul dalam kegiatan pembelajaran meliputi bahan ajar mandiri, pengganti fungsi
pendidik, sebagai alat evaluasi, sebagai bahan rujukan. Unsur-unsur yang ada dalam modul
yaitu, rumusan tujuan instruksional yang eksplisit dan spesifik, petunjuk guru, lembar
kegiatan siswa, lembar kerja siswa, kunci lembar kerja, lembar evaluasi, kunci lembar
evaluasi [8].

Berdasarkan observasi oleh peneliti modul yang ada di SMK Negeri 1 Padang pada saat
ini masih dalam bentuk modul pegangan guru dalam mengajar dan belum dalam bentuk
modul pembelajaran untuk siswa sehingga siswa sulit dalam memahami modul yang sudah
ada.

Kerangka modul yang akan dikembangkan berdasarkan kebutuhan proses belajar dan
mengajar di SMK Negeri 1 Padang meliputi adanya diskripsi judul, petunjuk penggunaan
untuk siswa, kompetensi dasar/kegiatan pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, kesimpulan, latihan soal, tes formatif dan kunci jawaban. Tugas latihan soal ini
berisikan soal pertanyaan yang bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa dalam
pembelajaran teori yang diberikan guru dalam proses belajar mengajar.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian pengembangan (Research
and Development atau R&D) dengan model 4D. Penelitian pengembangan yang dilakukan
pada mengembangkan modul mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika untuk siswa kelas
X di SMK Negeri 1 Padang dengan responden 15 siswa dan 1 guru mata pelajaran Dasar
Listrik dan Elektronika pada semester dua tahun pelajaran 2019/2020.

Validitas Produk
Proses validitas ini dilakukan untuk menghasilkan modul pembelajaran yang valid.
Modul yang dihasilkan pada tahap perancangan akan divalidasi oleh tiga orang yaitu dua
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orang validator merupakan dosen jurusan Teknik Elektro UNP dan satu orang guru mata
pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika jurusan TITL di SMK Negeri 1 Padang. Validator
mengisi instrument berupa angket validasi yang telah disediakan sebagai masukan terhadap
modul yang dikembangkan. Untuk menentukan validitas produk yang dihasilkan digunakan
perhitungan skala model Likert [9].

Tabel 1. Indikator Variabel Skala Model Likert

No Indikator Skor Skor
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Netral 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Setelah diperoleh hasil validitas, kemudian dapat diketahui nilai kevalidan dengan
kategori, seperti tabel 2.

Tabel 2. Kategori Kevalidan

No Pencapaian (%) Kategori

1 81-100 Sangat Valid
2 61-80 Valid

3 41-60 Cukup Valid
4 21-40 Kurang Valid
5 0-20 Tidak Valid

Praktikalitas Produk

Uji Praktikalitas berfungsi untuk mengetahui tingkat kepraktisan modul pembelajaran
pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika. Uji Praktikalitas hanya dilakukan pada
satu kompetensi dasar yaitu KD 3.14 Menganalisis spesifikasi piranti-piranti elektronika daya
dalam rangkaian elektronik. Tingkat kepraktisan modul pembelajaran dilihat dari
penggunaannya oleh guru dan siswa ketika melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
modul yang telah direvisi berdasarkan penilaian dan saran dari validator.
Untuk mengetahui nilai dan kategori praktikalitas produk yang dihasilkan dapat dilihat pada

tabel 3.
Tabel 3. Kategori Kepraktikalitas

No Pencapaian (%) Kategori

1 81-100 Sangat Praktis
2 61-80 Praktis

3 41-60 Cukup Praktis
4 21-40 Kurang Praktis
5 0-20 Tidak Praktis

HASIL DAN PEMBAHASAN
Modul pembelajaran dikembangkan menggunakan model pengembangan 4-D. Dalam
pengembangan 4-D ada empat tahapan yaitu tahap | Pendefinisian (define), tahap Il
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Perancangan (design), tahap Ill Pengembangan (develop), dan tahap IV Penyebaran
(disseminate).

Tahap pendefinisian (define) dilakukan untuk mengetahui bagaimana keadaan kejadian
dilapangan. Sehingga dilakukan analisis kebutuhan modul Dasar Listrik dan Elektronika
(DLE) yang akan dikembangankan. Diantaranya analisis silabus, analisis materi, dan
pengumpulan bahan untuk perancangan modul. Hasil dari tahap pendefinisan akan digunakan
pada tahap perancangan (design) yang terdiri dari menyusun kerangka modul dan menyusun
program terperinci yang meliputi semua komponen modul. Tahap pengembangan
(Development) adalah modul yang dikembangkan harus memenuhi kriteria valid dan praktis.
Setalah dilakukan pengembangan maka tahap terakhir adalah tahap penyebaran
(Desseminate). Modul pembelajaran ini disebarkan dalam bentuk softcopy. Penyebaran modul
pembelajaran ini dilakukan pada guru mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika dan siswa
kelas X TITL melalui mengirimkan file soft secara online atau daring.

Uji Validitas modul oleh 3 validator yang terdiri dari 1 dosen ahli modul dan 1 dosen ahli
materi yang masing-masing dari Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.
Dan guru di SMK Negeri 1 Padang. Berdasarkan hasil validator diperoleh skor rata-rata
persentase nilai sebesar 90,66% dengan kategori valid yang artinya modul telah memenuhi
syarat.

Uji Praktikalitas pada satu kompetensi dasar yaitu KD 3.14 dilakukan dengan
memberikan angket kepada guru dan siswa sebagai pengguna media. Responden dalam uji
praktikalitas adalah 15 orang siswa kelas X TITL dan 1 guru mata pelajaran Dasar Listrik dan
Elektronika di SMK Negeri 1 Padang. Adapun tujuan dari uji praktikalitas adalah untuk
mengetahui respon siswa dan guru terhadap media modul yang dikembangkan.

Berdasarkan hasil praktikalitas dari guru mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika
(DLE) yaitu 87.61% dikategorikan sangat praktis dan hasil praktikalitas dari 15 siswa
memperoleh rata-rata yaitu 90.16% dikategorikan sangat praktis

PENUTUP

Berdasarkan analisis data dan pembahasan didapatkan kesimpulan Pengembangan Modul
Pembelajaran Dasar Listrik dan Elektronika Untuk Kelas X TITL SMK Negeri 1 Padang
sudah pada kategori valid dan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka penulis memberikan beberapa

saran sebagai berikut.

1. Melalui adanya Modul pembelajaran Dasar Listrik dan Elektronika (DLE),
diharapkan guru dapat mengsosialisasikan pada siswa dan menggunkan modul ini
sebagai tambahan media dalam pembelajaran yang dapat diakses kapanpun dengan
mengunduh modul pembelajaran Dasar Listrik dan Elektronika melalui handphone /
laptop.

2. Dilakukan pelatihan oleh pihak sekolah kepada sebagian guru yang belum sanggup
menyediakan bahan mengajar yang dapat membantu siswa dalam belajar. Sebagai
contoh mengembangkan modul pembelajaran pada mata pelajaran yang kekurangan
bahan ajar.

3. Diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan pada kompetensi dasar yang belum
dilakukan pengujian validitas dan praktikalitas sehingga mendapatkan presentase
yang lengkap pada keseluruhan kompetensi dasar yang dibutuhkan pada satu semeter
modul pembelajaran.
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